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Abstract
The application of the Triple Bottom Line (TBL) principle in Corporate Social Responsibility (CSR) has become increasingly critical in addressing the challenges of social, economic, and environmental sustainability, particularly within the energy sector. This study aims to analyze the implementation of the TBL framework in the CSR programs of PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio, located in Kubu Raya Regency, with a focus on the connection between CSR initiatives and their impact on local communities and the surrounding environment. A descriptive qualitative approach was employed, utilizing in-depth interviews, participatory observation, and document analysis, with informants selected through purposive sampling. The findings reveal that the CSR programs at DPPU Supadio have integrated all three dimensions of the TBL in a synergistic manner strengthening the local economy through entrepreneurship initiatives, enhancing social well-being via community training and healthcare services, and promoting environmental stewardship through waste bank programs and conservation efforts. This research contributes significantly to the body of literature on locally grounded CSR practices and demonstrates that a CSR approach grounded in the TBL framework can effectively foster stronger relationships between corporations and the communities they serve.
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Abstrak
Penerapan prinsip Triple Bottom Line (TBL) dalam Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi semakin krusial dalam menghadapi tantangan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan, khususnya di sektor energi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan konsep TBL dalam program CSR PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio Kabupaten Kubu Raya dengan menekankan keterkaitan antara program CSR dan dampaknya terhadap. masyarakat serta lingkungan sekitar. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, serta pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CSR di DPPU Supadio telah mencakup ketiga aspek TBL secara sinergis, seperti penguatan ekonomi lokal melalui program kewirausahaan, peningkatan kualitas sosial melalui pelatihan dan layanan kesehatan komunitas, serta pengelolaan lingkungan melalui program bank sampah dan konservasi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya literatur CSR berbasis lokal dan menunjukkan bahwa pendekatan CSR yang terintegrasi dengan prinsip TBL mampu memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas
Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Triple Bottom Line, Keberlanjutan

PENDAHULUAN 
Penerapan konsep Triple Bottom Line (TBL) dalam praktik tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) semakin menjadi fokus penting dalam pengelolaan keberlanjutan perusahaan energi, khususnya di sektor bahan bakar aviasi (Castilla-Polo & Sánchez-Hernández, 2025). Ketergantungan masyarakat dan industri terhadap energi fosil menuntut perusahaan seperti PT Pertamina Patra Niaga untuk menyeimbangkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara berkelanjutan (Shams et al., 2025). Konteks ini mengarah pada kebutuhan pengelolaan CSR yang tidak hanya bersifat simbolik, melainkan strategis dan berdampak langsung pada masyarakat dan lingkungan lokal.
Transformasi global menuju ekonomi hijau dan rendah karbon menekan sektor transportasi udara untuk melakukan transisi keberlanjutan yang konkret, termasuk melalui skema pengisian bahan bakar berkelanjutan (George, 2025). Perubahan paradigma ini mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan praktik keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka untuk memenuhi harapan Masyarakat dan menciptakan nilai jangka panjang (Nikolenko et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan CSR yang terintegrasi dengan prinsip TBL menjadi alat ukur utama dalam menilai kinerja etis korporasi energi. 
PT Pertamina Patra Niaga sebagai entitas strategis negara memiliki tanggung jawab besar terhadap keberlangsungan sosial di wilayah operasionalnya, terutama pada wilayah yang terdampak langsung oleh aktivitas operasional seperti Kabupaten Kubu Raya (Gonzalez-Padron et al., 2025). Dengan status sebagai depot pengisian bahan bakar pesawat udara, perusahaan tidak hanya menghadapi tekanan efisiensi operasional, tetapi juga ekspektasi sosial terkait transparansi dan dampak lingkungan. Implementasi TBL menawarkan kerangka evaluasi kinerja CSR yang sistematis untuk menjawab tuntutan tersebut.
Kajian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan CSR dalam mendukung reputasi dan kinerja perusahaan sangat bergantung pada bagaimana integrasi aspek people, planet, dan profit dijalankan (Vesala-Varttala et al., 2025). Oleh karena itu, pembahasan tentang bagaimana PT Pertamina Patra Niaga mengadopsi TBL dalam program CSR di DPPU Supadio memiliki relevansi strategis bagi pengembangan kebijakan CSR berbasis keberlanjutan nasional. Posisi strategis depot tersebut yang beroperasi di wilayah perbatasan menjadikan praktik CSR sebagai alat diplomasi sosial.
Implementasi kebijakan yang tercantum pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan CSR dan berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Yunari et al., 2019). Lebih lanjut, kebutuhan transparansi pelaporan keberlanjutan menjadi semakin kritikal seiring penerapan sistem ESG (Environmental, Social, and Governance) oleh lembaga keuangan global (Minutiello, 2025). Oleh karena itu, artikel ini mengangkat isu penting tentang keterbukaan dan keberlanjutan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial korporasi.
Ketidakseimbangan antara fokus ekonomi dengan dimensi sosial dan lingkungan sering kali menjadi kritik terhadap pelaksanaan CSR oleh Perusahaan energi di Indonesia (Shams et al., 2025). Meskipun laporan keberlanjutan menunjukkan keterlibatan sosial, tidak semua inisiatif CSR benar-benar menjawab kebutuhan riil komunitas lokal. Hal ini menimbulkan pertanyaan besar tentang efektivitas dan kejujuran dalam pelaksanaan CSR yang selama ini masih bersifat normatif. Konteks DPPU Supadio yang berlokasi di kawasan strategis membuat persoalan ini menjadi lebih kompleks.
Ketimpangan antara dokumentasi CSR formal dan dampak nyata yang dirasakan masyarakat menciptakan kesenjangan antara persepsi dan realitas CSR (Hollebeek et al., 2025). Sebuah studi oleh Jayiya et al. (2022) menegaskan bahwa pendekatan TBL juga memerlukan komitmen dan kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak untuk mencapai hasil yang diinginkan. Keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan dapat meningkatkan efektivitas pendekatan TBL dalam mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih baik. Dengan demikian, fokus pada depot bahan bakar seperti DPPU Supadio menjadi krusial untuk mengevaluasi efektivitas CSR yang diterapkan secara lokal.
Berbagai penelitian di Indonesia telah mengkaji penerapan konsep Triple Bottom Line (TBL) dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) dengan pendekatan dan konteks yang beragam, memperkuat relevansi kajian ini secara praktis dan akademik (Suhartini et al., 2024). Integrasi aspek lingkungan dan social melalui pelaporan keberlanjutan terbukti berdampak signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan di sektor manufaktur (Suhartini et al., 2024). Efektivitas pelibatan masyarakat lokal dalam CSR eksternal juga telah dikaji pada perusahaan milik negara, menunjukkan peningkatan loyalitas organisasi dan praktik kepemimpinan yang etis (Hamdani et al., 2024). Studi-studi ini memberikan dasar empiris kuat untuk mengevaluasi implementasi CSR berbasis TBL di Tingkat lokal.
Minimnya kajian berbasis lokasi pada implementasi CSR berbasis TBL di depot pengisian pesawat menjadi dasar utama penelitian ini. Padahal unit-unit operasional seperti DPPU Supadio memiliki peran signifikan dalam menjaga reputasi dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan (Castilla-Polo & SánchezHernández, 2025). Kesenjangan riset ini perlu dijawab melalui pendekatan kualitatif yang menggali pemahaman dari para pelaku dan penerima program CSR secara langsung. Studi lokal seperti ini penting untuk menyusun kebijakan yang tidak hanya top-down tetapi juga berbasis bukti lokal (bottom-up evidence).
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pelaksanaan prinsip Triple Bottom Line dalam kegiatan CSR PT Pertamina Patra Niaga di DPPU Supadio Kabupaten Kubu Raya. Fokus utama penelitian diarahkan pada bagaimana aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan diintegrasikan dalam kebijakan CSR serta bagaimana dampaknya dirasakan oleh pemangku kepentingan lokal. Kajian ini diharapkan mampu memberikan masukan strategis bagi penyusunan program CSR yang lebih akuntabel, partisipatif, dan berdampak luas. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dari perspektif partisipan (Rahmawati & Jiang, 2019). Pendekatan ini sangat tepat digunakan dalam menelusuri implementasi CSR berbasis Triple Bottom Line karena memungkinkan eksplorasi nilai, motivasi, serta persepsi pelaku dan penerima manfaat program (Radyati & Tjahjono, 2021). Desain kualitatif deskriptif dinilai mampu menangkap kompleksitas interaksi sosial dan dinamika lokal dalam pelaksanaan program CSR oleh unit operasional perusahaan (Gunawan, 2021). Penelitian ini melibatkan informan utama yang dipilih secara purposive sampling, meliputi staf head office, pelaksana CSR, dan penerima manfaat dari masyarakat sekitar DPPU Supadio.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi yang mengacu pada triangulasi metode (Dewi et al., 2024). Keberadaan triangulasi memungkinkan peneliti mengonfirmasi keabsahan data lintas sumber untuk menghindari bias interpretasi (Shofawati, 2018). Data dokumenter yang dikaji mencakup laporan CSR perusahaan, regulasi pemerintah, serta catatan pelaksanaan program yang relevan dengan prinsip Triple Bottom Line. Penerapan teknik wawancara mendalam bertujuan menggali pengalaman subjektif informan terkait proses, tantangan, dan dampak CSR (Rustinsyah, 2016). Observasi dilakukan secara partisipatif di Lokasi pelaksanaan program CSR agar peneliti dapat menangkap konteks sosial dan budaya yang menyertai kegiatan tersebut (Dewi et al., 2024). Studi dokumentasi digunakan untuk mengecek konsistensi antara praktik lapangan dengan dokumen resmi perusahaan dan peraturan eksternal yang berlaku.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Gunawan, 2021). Proses analisis dilakukan secara induktif untuk membangun kategori tematik berdasarkan pola yang muncul dari hasil wawancara dan observasi (Radyati & Tjahjono, 2021). Reduksi data dilakukan sejak awal pengumpulan data dengan menandai informasi yang relevan sesuai focus penelitian. Penyajian data dalam bentuk matriks tematik membantu mengidentifikasi keterkaitan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dari pelaksanaan CSR. Teknik ini juga mendukung validitas konstruk karena memungkinkan peneliti membedakan variasi pengalaman di antara subjek penelitian. Kombinasi strategi ini membuat metode penelitian kualitatif deskriptif dalam artikel ini dapat dipercaya, akurat, dan layak digunakan untuk merumuskan implikasi kebijakan dan rekomendasi perbaikan pelaksanaan CSR di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dijalankan oleh PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio menunjukkan bahwa pendekatan tanggung jawab sosial perusahaan bukan semata-mata pengeluaran filantropi, melainkan strategi investasi sosial yang menghasilkan nilai bersama (shared value). Hal ini terlihat dari jumlah dana CSR pada Gambar 1 yang dikeluarkan dari tahun 2017– 2021 yang mayoritas mengalami kenaikan. Hanya saja pada tahun 2021, dana CSR yang dikeluarkan menurun dikarenakan pandemi Covid-19. Kenaikan anggaran ini diiringi dengan efektivitas serapan anggaran mendekati 100% setiap tahunnya, menandakan efisiensi dan keberlanjutan program yang baik. Strategi ini juga menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga membangun relasi sosial dan ekonomi yang berkelanjutan dengan masyarakat sekitar. Temuan ini selaras dengan konsep shared value dari Porter dan Kramer (2011), yang menyatakan bahwa perusahaan dapat menciptakan nilai ekonomi dengan secara bersamaan menciptakan nilai sosial. Dengan demikian, program CSR di unit ini tidak hanya mempertahankan citra perusahaan, tetapi juga memperkuat basis ekonomi lokal sebagai mitra pertumbuhan jangka panjang.
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Gambar 1. Alokasi Dana CSR PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio
Sumber: Data peneliti, 2022
Melalui program unggulan “Berdaya Bersama Pertamina,” masyarakat lokal difasilitasi untuk mengembangkan wirausaha berbasis rumah tangga, seperti produksi masker kreatif, kerajinan tangan, dan usaha makanan ringan seperti keripik pisang. Program ini tidak hanya memberikan pelatihan teknis dan bantuan modal awal, tetapi juga mendorong terbentuknya kelompok usaha yang mampu menjalankan siklus produksi dan pemasaran secara mandiri. Pendekatan ini memperkuat daya tahan ekonomi keluarga di tengah ketidakpastian ekonomi pasca pandemi. Di satu sisi, partisipasi aktif warga dalam program ini meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas lokal dan keberlanjutan lingkungan, sejalan dengan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat yang lebih inklusif (Pandiangan, 2022). Model pemberdayaan masyarakat ini juga berpotensi untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan, sesuai dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang menekankan pemanfaatan aset komunitas (Shiddiqy, 2024).
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Gambar 2.  Pertemuan dan Diskusi dengan Anggota “Berdaya Bersama Pertamina”
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2022
Program Bank Sampah Limbung Mandiri di bawah naungan CSR Pertamina DPPU Supadio membuktikan bahwa pengelolaan lingkungan dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan. Meskipun pendapatan per bulan berkisar antara Rp1 juta hingga Rp2 juta dan mengalami fluktuasi, program ini tetap memberi insentif ekonomi bagi masyarakat sekaligus mengurangi volume sampah domestik. Inisiatif ini melibatkan warga dalam pengumpulan, pemilahan, dan daur ulang sampah rumah tangga dengan sistem poin yang dapat ditukar menjadi barang atau uang tunai. Dalam jangka panjang, program ini mendorong perubahan perilaku terhadap pengelolaan sampah dan menciptakan ekosistem ekonomi sirkular lokal. Hal ini memperlihatkan keterkaitan nyata antara dimensi profit dan planet dalam kerangka Triple Bottom Line (Lourenço & Júnior, 2021), di mana keberlanjutan lingkungan tidak mengorbankan aspek ekonomi, tetapi justru menjadi katalis pertumbuhan lokal berbasis sumber daya yang tersedia.
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Gambar 3. Observasi dan Wawancara di Bank Sampah Limbung Mandiri
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2022
Sektor pendidikan juga menjadi fokus CSR, terutama melalui Program Taman Emas yang menargetkan anak-anak usia sekolah di sekitar area operasional. Program ini mengintegrasikan pelatihan literasi digital seperti pembuatan presentasi, penyusunan CV digital, hingga desain grafis sederhana menggunakan aplikasi seperti Canva dan PowerPoint. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan abad ke-21, terutama pada kelompok usia 10–15 tahun. Selain itu, pelibatan guru dan relawan lokal memperkuat relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan aktual anak-anak. Dengan mengembangkan soft skills dan hard skills sejak dini, program ini tidak hanya mengisi kekosongan akses pendidikan digital, tetapi juga menciptakan peluang masa depan bagi generasi muda di daerah pinggiran ((Nataliia, 2023). Upaya ini mendukung prinsip inklusi social dan keadilan akses dalam pendidikan yang menjadi bagian penting dari tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pendekatan ini memperkuat peran CSR dalam membentuk kualitas sumber daya manusia di masa mendatang (Scavarda et al., 2023).
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Gambar 4. Observasi Kegiatan di Taman Emas Pertamina
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2022
CSR juga berkontribusi dalam penguatan layanan kesehatan dasar melalui program Posyandu Sehati-Ponsera. Program ini mengintegrasikan layanan pemantauan status gizi, edukasi ibu dan anak, hingga inovasi seperti PMT delivery service untuk balita kurang gizi. Selain itu, kader posyandu diberdayakan sebagai pelaku ekonomi mikro melalui pelatihan dan bantuan usaha budidaya ayam petelur. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan status gizi anak, tetapi juga menjadikan kader sebagai agen perubahan sosial yang produktif. Program ini memperluas makna pilar people dalam konsep Triple Bottom Line dengan menunjukkan bahwa investasi pada kesehatan komunitas dapat berdampak pada ekonomi secara langsung (Lane et al., 2023). Secara tidak langsung, kegiatan ini mendorong kemandirian ekonomi masyarakat khusunya perempuan di desa. Langkah ini selaras dengan Upaya pembangunan yang holistik di mana kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan pendidikan berjalan beriringan untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat secara menyeluruh (Suwandi et al., 2019).
Menariknya, CSR di PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio juga difokuskan pada peningkatan kapasitas internal, terutama tenaga kerja organik dan tenaga kerja jasa penunjang (TKJP). Melalui pelatihan teknis berkala seperti Sertifikasi Teknik Terbang Kendali (STTK), para pekerja mendapatkan peningkatan keterampilan yang signifikan, khususnya dalam aspek keselamatan dan efisiensi operasional aviasi. Selain itu, pelatihan soft skill dan manajemen mutu juga diberikan sebagai upaya peningkatan kinerja secara menyeluruh. Langkah ini mencerminkan pemahaman bahwa keberlanjutan tidak hanya berlaku untuk masyarakat luar, tetapi juga penting diterapkan di dalam sistem kerja Perusahaan (Bolis et al., 2013). Hal ini memperkuat peran CSR sebagai instrument pengembangan sumber daya manusia yang menyeluruh, menciptakan nilai tambah yang strategis bagi perusahaan dalam jangka panjang. Praktik ini menunjukkan bahwa CSR yang efektif juga memperhitungkan dimensi internal untuk menjamin keberlanjutan bisnis yang Tangguh.
Penelitian ini memperlihatkan konsistensi penerapan pendekatan Triple Bottom Line (TBL) secara terintegrasi oleh PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio. Dalam dimensi profit, terlihat melalui penciptaan nilai ekonomi melalui kegiatan wirausaha masyarakat dan bank sampah yang tidak hanya mendatangkan keuntungan finansial tetapi juga mendorong sirkulasi ekonomi lokal. Dalam dimensi people, program-program kesehatan, pendidikan, dan pengembangan kapasitas menunjukkan komitmen pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Sedangkan dalam dimensi planet, inisiatif pengelolaan sampah dan penghijauan mencerminkan tanggung jawab lingkungan yang nyata. Implementasi ini mendukung argument Lourenço & Júnior (2021) bahwa keberlanjutan bisnis yang sesungguhnya hanya dapat dicapai jika perusahaan secara konsisten menyeimbangkan ketiga dimensi tersebut. Hal yang menarik dari studi ini adalah keberhasilan Perusahaan mengintegrasikan TBL tidak hanya dalam strategi makro, tetapi juga dalam tataran operasional lokal yang nyata dan berdampak langsung.
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan CSR berbasis lokal (localized CSR) dalam konteks negara berkembang. Pendekatan ini menekankan bahwa efektivitas program CSR sangat ditentukan oleh kesesuaian antara program dan kebutuhan riil masyarakat, serta keberadaan ruang dialog sosial antara perusahaan dan komunitas (Ibrahim et al., 2012). Dalam hal ini, temuan mendukung pandangan Gunawan (2021) bahwa dialog sosial menjadi unsur penting dalam membentuk legitimasi sosial perusahaan dan meningkatkan keberterimaan program CSR. Pendekatan partisipatif juga menjamin keadilan distribusi manfaat, sehingga CSR tidak terjebak dalam logika karitatif semata. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kerangka kerja CSR dengan menambahkan elemen dinamika social budaya sebagai variabel penting dalam perencanaan dan evaluasi program. Hal ini membuka ruang untuk mengembangkan teori CSR yang lebih kontekstual dan responsif terhadap dinamika masyarakat lokal, terutama di wilayah pinggiran yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam literatur CSR global.
Temuan dalam penelitian ini memiliki koherensi yang kuat dengan berbagai studi terdahulu yang menyoroti pentingnya keberlanjutan dan pelibatan masyarakat dalam strategi CSR. Sebagai contoh, Suhartini et al. (2024) menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan yang baik berdampak positif terhadap nilai perusahaan, yang selaras dengan praktik transparansi yang ditunjukkan oleh unit DPPU Supadio dalam memvisualisasikan penggunaan dana CSR. Selain itu, Hamdani et al. (2024) menemukan bahwa pelibatan Masyarakat lokal secara langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program CSR meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan, temuan yang tercermin dari tingginya indeks kepuasan masyarakat (IKM) dalam studi ini. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga memberikan pembuktian empiris baru pada konteks sektor energi dan unit aviasi yang jarang menjadi fokus dalam studi CSR. Integrasi antara pendekatan berbasis bukti dan praktik lapangan ini menjadi kontribusi penting terhadap perluasan basis empiris literatur CSR.
Meskipun secara umum program CSR menunjukkan keberhasilan, penelitian ini juga mengungkap sejumlah tantangan yang dapat menghambat efektivitas jangka panjang. Beberapa permasalahan mencakup keterbatasan modal untuk skala produksi lanjutan, kurangnya dokumentasi administratif seperti serah terima barang yang jelas, hingga fluktuasi motivasi anggota kelompok dampingan. Tantangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan CSR tidak hanya bergantung pada desain program, tetapi juga pada kapasitas kelembagaan lokal yang menjalankannya. Seperti yang dikemukakan oleh Ragazou et al. (2024), efektivitas strategi TBL membutuhkan proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria, termasuk kesiapan struktur sosial lokal. Maka, perusahaan perlu memperkuat proses pendampingan kelembagaan dan membangun mekanisme pemantauan yang adaptif. Pendekatan top-down semata terbukti tidak memadai untuk mengatasi kompleksitas sosial, sehingga diperlukan kombinasi pendekatan struktural dan kultural dalam implementasi CSR.
KESIMPULAN
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program CSR berbasis Triple Bottom Line oleh PT Pertamina Patra Niaga DPPU Supadio telah berjalan secara efektif dan berdampak nyata terhadap masyarakat. Strategi CSR yang dijalankan mampu menjembatani kepentingan bisnis dan sosial, sekaligus memperkuat posisi perusahaan dalam lanskap pembangunan berkelanjutan. Saran yang dapat diberikan ke depan adalah agar perusahaan melakukan replikasi praktik baik ini ke unit DPPU lainnya dengan penyesuaian terhadap kondisi sosial-ekonomi setempat. Selain itu, sistem pemantauan dan evaluasi dampak jangka panjang perlu diperkuat agar keberhasilan program tidak hanya bersifat sesaat, tetapi terus berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat, fleksibilitas kebijakan, dan investasi pada inovasi sosial harus terus menjadi poros utama strategi CSR. Dengan demikian, CSR bukan sekadar kewajiban moral atau alat branding, tetapi menjadi mekanisme pembangunan sosial dan ekonomi yang transformatif dan inklusif.
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